
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

       Program penyediaan sarana distribusi perdagangan di Pusat Kuliner Coastal 

Area merupakan salah satu program pemberdayaan di bidang UMKM yang 

dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM 

Kabupaten Karimun. Program ini sudah berjalan sejak tahun 2018 saat pusat 

kuliner pertama kali di buka oleh Pemerintah Kabupaten Karimun di Coastal 

Area. Program ini memiliki tujuan untuk mendukung UMKM masyarakat 

Karimun yang bergerak di bidang kuliner. Hingga saat ini sudah terhitung 

sebanyak 94 orang pedagang yang berstatus sebagai penyewa di kawasan Pusat 

Kuliner Coastal Area. 

       Setiap pedagang yang tertarik untuk berjualan di pusat kuliner akan 

dikenakan retribusi oleh pemerintah daerah. Hal tersebut dikarenakan pusat 

kuliner dan seluruh isi di dalamnya merupakan aset milik pemerintah daerah yang 

dipinjamkan kepada individu untuk kepentingan bisnis dan bukan sebagai bagian 

dari pelayanan publik. Sehingga aset-aset tersebut bukanlah milik pribadi/individu 

maupun kelompok. Retribusi yang diberikan ini berfungsi juga sebagai dana 

untuk pengelolaan kawasan pusat kuliner tersebut.  



 

 

       Selain itu, pemerintah daerah setempat juga melakukan beragam upaya untuk 

dapat mendukung dan mendorong agar pusat kuliner ini dapat menjadi ikonik bagi 

masyarakat dalam ataupun luar daerah. Upaya-upaya tersebut dilakukan seperti 

memberikan dukungan kepada masyarakat yang mayoritas berjualan di tepi jalan 

Coastal Area untuk disediakan tempat khusus yang nyaman dan strategis serta 

diberikan bantuan keringanan modal usaha. Bantuan ini berupa disediakannya 

fasilitas seperti sarana dan prasarana yang mendukung untuk masyarakat 

berdagang. Pemerintah juga memberikan bantuan pinjaman modal usaha subsidi 

bunga kepada para pedagang yang sedang mengalami kesulitan dalam masalah 

permodalan usaha. Untuk pinjaman modal usaha, pemerintah daerah bersama 

Bank Riau Kepri Syariah berkolaborasi dalam melaksanakan program tersebut. 

       Selanjutnya pemerintah daerah merancang agar pusat kuliner dapat menjadi 

kawasan yang nyaman dengan melakukan revitalisasi pada pusat kuliner. 

Revitalisasi ini dilakukan karena sebelumnya pusat kuliner sempat rusak akibat 

terbengkalai di masa pandemi Covid-19. Hingga setelah dilakukan revitalisasi 

kawasan ini menjadi lebih baik dan menarik dibanding sebelumnya. Untuk 

pelaksanaan program penyediaan sarana distribusi perdagangan di pusat kuliner 

ini menggunakan dana dari PAD Kabupaten Karimun serta mendapatkan juga 

bantuan modal dari mitra usaha yaitu Bank Negara Indonesia cabang Tanjung 

Balai Karimun. 

       Dalam proses pelaksanaannya masyarakat terus dilibatkan khususnya 

masyarakat yang merupakan pedagang di Pusat Kuliner Coastal Area. Masyarakat 

tersebut merupakan sasaran utama program ini dibentuk dan dijalankan oleh 



 

 

pemerintah daerah. Selain itu yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

program tersebut ialah Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM 

Kabupaten Karimun. 

       Pusat kuliner dikelola secara bersama oleh pemerintah daerah melalui Dinas 

Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM Kabupaten Karimun. Selain itu, 

pedagang yang diberdayakan juga memiliki tanggung jawab untuk dapat 

mengelola, menjaga, dan merawat seluruh fasilitas yang ada di pusat kuliner agar 

tidak rusak. Pengelolaan terhadap fasilitas yang dipinjamkan tersebut bertujuan 

agar fasilitas disana dapat terus digunakan dan tidak terbengkalai, rusak, maupun 

hilang begitu saja yang nantinya dapat menghambat jalannya pelaksanaan 

program di pusat kuliner tersebut. 

       Hingga saat ini pelaksanaan program pemberdayaan di Pusat Kuliner Coastal 

Area belum tercapai sepenuhnya. Hal tersebut dikarenakan masih ada gerobak-

gerobak yang disediakan oleh pemerintah di kawasan tersebut masih kosong dan 

belum terisi oleh calon pedagang. Program ini merupakan inovasi dan solusi yang 

diberikan oleh pemerintah kepada pedagang yang berjualan di tepi jalan Coastal 

Area. Sehingga hal ini menjadi evaluasi bagi pemerintah untuk dapat membawa 

para pedagang tersebut pindah dan melakukan pemberdayaan kepada seluruh 

pedagang di pusat kuliner. 



 

 

6.2 Saran 

       Saran yang diberikan dari hasil penelitian mengenai “Pemberdayaan 

Pedagang Kaki Lima di Pusat Kuliner Coastal Area Oleh Dinas Koperasi Usaha 

Mikro, Perdagangan, dan ESDM Kabupaten Karimun” sebagai berikut. 

1. Diharapkan agar Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM 

Kabupaten Karimun agar secepatnya dapat membantu pedagang mendaftar 

dan memiliki NIB. Hal ini dikarenakan NIB sangat penting dimiliki oleh 

pelaku usaha, terutama dalam pendaftaran sertifikasi halal untuk produk 

yang mereka jual. 

2. Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM Kabupaten 

Karimun bersama Pemerintah Kabupaten Karimun diharapkan secepatnya 

mengajukan pendaftaran sertifikasi halal agar makanan dan minuman yang 

dijual di pusat kuliner dapat dipercaya secara resmi dengan hukum yang 

ada. 

3. Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM Kabupaten 

Karimun disarankan untuk membuat perjanjian secara tertulis diatas 

materai kepada pedagang terkait jenis makanan dan minuman yang dijual, 

agar terhindar dari kejadian menyimpang dikarenakan belum adanya 

sertifikasi halal yang resmi. 

4. Pusat kuliner sebaiknya dipromosikan melalui media sosial, seperti 

Instagram, TikTok, Facebook, atau sejenisnya. Hal ini memungkinkan 

agar pusat kuliner dapat dikenal lebih luas oleh orang luar daerah dan 

menjadi ajang branding untuk Kabupaten Karimun. 



 

 

5. Adanya tindakan tegas dari Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, 

dan ESDM Kabupaten Karimun kepada masyarakat yang masih berjualan 

di tepi jalan Coastal Area agar dapat pindah ke kawasan yang telah 

disediakan oleh pemerintah yaitu pusat kuliner. 

6. Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan, dan ESDM Kabupaten 

Karimun diharapkan dapat memaksimalkan keberadaan Rumah BUMN di 

pusat kuliner untuk membuat pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

UMKM dan mengajak seluruh pedagang di pusat kuliner aktif mengikuti 

pelatihan tersebut. Supaya para pedagang memiliki wawasan baru 

mengenai cara memasarkan produk sesuai dengan perkembangan zaman 

yang semakin modern dan tidak hanya sebatas melakukan jual beli saja. 

 


